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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Komunikasi merupakan peran penting dalam interaksi sosial oleh karena itu

komunikasi sangat bﬂl]:ue:ngaruh d.u.h'm:ﬁmi.u kerjn_ Lingkungan kerja dup:!t

sehinggs aﬂwh—dl dnhﬂ}‘lmnpu di’ uptlmh.mﬂ.m maksimal. Cara
herismﬂﬁhm vmm nonverbal mgmlau Bam'mh besar dalam
mmkknn pmmﬂ:un aaar menjadi IEMHRMZBIE]
.ﬁ.!nf_Mulumnmd (2005} menyampaikan huhﬂ.‘kmikﬁ didefinisikan
pertukaran pesan verbal maupun nonverbal antara individu satu dengan yang
lain wntuk mengubah tingkah laku. Dapat disimpulkan bahwa komunikasi
adalsh suatu proses pengiriman dan penyampaian pesan kepadn ﬂbmng
berupa verbal qmaupun nonverbal untuk mengubah pmdqml, sikap.perilaku

‘baik langsung secara lisan atau tidak langsung dengan: media (Saragih,
2020).
Robbins dan Judge (dalam Lisndo, 2019) ) mengatskan babwa komunikasi

adalah cara anggota kelompok untuk berbagi makna dengan individu lain
melalui komunikasi tulis, lisan, dan nonverbal. Saat membuat hubungan maka
akan terjadi proses dengnn pengolahan pesan secars fimbal balik. Proses itu
dopat dikatakan ﬂhﬂﬂﬂhﬂﬁmw Komunikasi interpersonal
dianggap mampu mﬂ::tjg,'ﬁﬁﬁ"'si'ﬁp"'atﬁh peﬁIakuara.ng. karena sifatnya yang
dialogis yaitu berupa percakapan.

Komunikasi interpersonal yang berhasil sifatnya penting bagi setiap
angpota didalam organisasi atau perusshaan karena akan mengarahkan untuk
berbagi infomasi dan saling pengertian. Hubungan interpersonal akan ditandai
dengan sebuah kesetaraan. ketidaksepakatan, ketidakberdayaan, dan soatu



konflik yang menjadi upaya untuk memahami perbedoan yang tak terhindarkan
bukan sebagai peluang untuk mengatasinya {Pamungkas & Khotimah, 2022

Menurut Devito (dalam Fida et al., 2019) yang dikutip dalam bukunya yang
berjudul “The Interpersonal Communication Book” bahwa efektivitas
komunikasi interpersonal dimulai melalui lima kuoalitas umum  yang
dipertimbangkan yaitu ada keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap
positif. dan kesetaraan. Be:ﬂasa:Lan'puhwuns tersebul, strategi komunikasi
yang efektif uqtﬂ; membangin hubungan kemunikasi interpersonal harus
melibatkan langkah komunikasi yang jujr dan terbuka, empatik, komunikasi
yang aktif, dan lulﬂkpmﬂﬁ

Sedangkan menurut Blumer (dalam Citraningsih' & Nowiandari, 2022)
‘menyebutkan ada $istilah kunci interaksi simbolik yaitw makna simbol, diri
'{ﬁm.mksl sosial dan masyarakat. Keempat kunet tersebut digiinakan untuk
; getalni komunikasi interpersonal yang dilakukon iﬂﬁ fuﬂ'aiﬂh'\knpudn
individu maupun kelompok.

Untuk meningkatkan potensi kerja antar karyawan maka dibutuhkan
‘komunikasi yang baik yang baik pula. Komunikasi interpersonal berperan
‘dalam pekerjaan karena dapat memungkinkan menghindari salah paham dan
menyelesaikan masalah di tempat kerja atau Juﬂjmllh komumikasi sant
‘bekerja karena adanya perbedaan budaya. latar belakang, agama, dan bahasa.
mmmmﬁnﬁm solusi ml:lzll.ﬁhl}mmn inferpersonal antar

Nursita et al.. (2024) menyampaikan baliwa peran komunikasi interpersonal
datam lingkaran peﬂm mm hnm]ﬂ karyawan. Hal ini
dapat diperkuat bahwa lingkaran pertemanan dalam sebuah perusahaan sangat
mempengaruhi jenis komunikasi interpersonal vang terjadi. Adapun bebernpa

aspek yaitu pentingnya proses komunkasi saat bekerja sama menyampaikan
informasi penting, dan memberikan dukungan satu dengan yang lainmya.

Pada komunikasi interpersonal ini juga mempunyail permasalahan yang tak
luput dengan lingkungan kerja. Martha (2015) menjelaskan babwa adanya
pengarch positif dan sesuai antars lingkungan kerja terhadap pelavanan



perusahaan. Dan penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja
salah satu faktor yang penting untuk pendavagunaan orang atau individu dapat
memungkinkan kerja secara optimal (Hasnita et al., 2023)

Data yang disebutkan memicu lerjadinya misscommunicarion hal ini dapat
diperkust  demgan  hesil  peneliian,  komunikasi  interpersonal
miisscommunication dalam organisasi dari Manurong dan Yuliana (2024) yang
disebutkan bahwa ternyata misscommumicetion dalam sebuah organisasi dapat
memunculkan kanflik dan pm Iahhm-dqmt mensak suasana dalam
organisasi ataupun perusahaan bahkan menghancurkannya.

Afrianti (2016), menyatakan bahwa hasil analisic data dan pembahasan
‘yang didapatkan lﬂ:ﬂ komunikasi mterpfrsﬂl;w berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja seseorang, ‘dimans semakin tinggi dan baik
hﬂmﬂ interpersoninya, maka kinerjanyn akan semakin meningkat.
‘Sebaliknya, jika semakin rendah maka kinerjanya juga akan semakin menurun.
W:Euma menjelaskan bahwa pentingnya komunikasi interpersonl bagi
pars mahasiswa satu dengan yang lainnya yang magang di Radar Jogja pada
ivisi Comtent Writer.

Hasil pra niset observasi pada perusahaan Rndurmlﬂhhl Comtent Writer
belum memenuhi lima kualitas umum yang telah dissmpaikan oleh Devito yaitu
Jeurangnya keterbuknan dan sikap-mendukung unhnmdmﬂu sﬂudennﬂn yang
lﬁ.mwﬂw w’hmk akan Iﬂhﬂﬁtﬂtﬂt dibentuk. Tujuan
komunikasi interpersonal yung dikemuknkan Devito (dalam Suryanto, 2015)
menjelaskan bahwa mempelajari lebih baik pada dunia luar, seperti peristiwa,
objek, dan orang laim. Sdum belum memenuhi lima kualitas umum, para
mahasiswa memahami komunikasi dengan mell'hat simbol don makna yang
diberikan. Meskipun informasi dunia tear dikenalkan melalui media massa, hal
tersebut sering  dipelajani  melalui  komunikasi  interpersonal.  Melalui

komunikasi interpersonal, bisa mengevaluasi keadaannya untuk dibandingkan
dengan salah satu kondisi pada orang lain. Cara ini bisa melihat pandangan din
sendiri pada orang lain yang berkembang akhirnya melakukan perubahan.
Selam itu, memelihara hubungan dan mengembangkan kedekatan melalu



komunikasi interpersonal ini dapat menjalin rasa kasih sayang. Hal tersebut
dapat mengurangi rasa kesepian sehingga komunikasi interpersonal bertujuan
meningkatkan rasa bahoagia dan pada akhimys akan mengembangkan perasaan
yang positif tentang diri sendin. Ada juga mempengaruhi sikap dan perilaku
pada orong lzin dalam masyarakal, sehingga orang akan sering dizjak dan
membujuk untuk menetapkan cara terteniu yanglebih menguntungkan. Terakhir
menghibur diri, hal tersebut mn}ﬂ penting karena ketika seseorang sudah
serius dan stress d].llm meiakmm
Keterbukaan dan ];gﬂ_fﬂtw dalam berkomunikasi sangat membantu untuk
mengurangi tﬁjmmgnm konflik, dan hubungan interpersonal.
'Im;:lum m:ﬁl'k miﬁh-men}'mnplakan ide, M ada ekspetasi positif
“melalui komunikasi dapat memperkuat kepemnjr.l.lﬂ_ Knpmagmm sendiri vaitu
kunci dart sebuah hubungan dan komunikasi interpersonal yang konsisten,
3m hi;ipumu kontribusi dalum pnnhenm!ELPEmﬂmﬂm ﬂ lingkat
Wn tang tinggi (Susiana dan Sussnti, 2023), Hal mi sesuar dengan
puqﬂgnth’hem 1998 (dalam Muruf, 2016) vang mengatakan bﬂi‘!!—'—Slkﬂp
terbuks ‘memiliki pengarub  besar dalam menumbuhkan lowmnikasi
interpersonal yang baik don efektif
Ada jugs dukungan yaitu sikap seseorang yamg ferbuks gunanya untuk
nﬁd‘u.klm,g kmnuuiknsl yang hwhasil dengan mmgul{.m sih.er.:mdukung
ﬂﬂlwm Mﬁ ;I!ﬂ karyawan M\dm Destiwati, 2022).
Sementara (Parmadi <t sl 2023) menjelaskan bahwa dukungan merupakan
suatu upaya yang diberikan quh u:mg huit lihu:m moril maupun materil
untuk mendorong orang lain melakukan tludakan
Mengetahii komunikasi interpersonal juga bisa melahni simbol dan makna
yang diberikan. Sehingga individu bisa mengomat tangkah laku seseorang
secara obyektif dan luar dan penlaku yang mendatangkan respon. Wirawan
(dalam Derung. 2017) menyampaikan pandangan Mead mengenai interaks
simbolik yang mempelajari tindakan sosial menggunakan teknik intropeksi din



untuk bisa mengetahui suatu atan makna yang bisa melatarbelakangi tindakan
sosial dari berbagai sudut aktor.

Soeroso (dalam Derung, 2017) berpendapat interaksi simbolik antar
individu skan berkembang melals simbol yang diciptakannya bersama.
Imteraksi simbolik juga dilakukan dengan sadar. menggerakan tubuh vaitu vokal
atuu suard, gerakan - gerakan isyural atau fisik, ekspresi tubuh yang semuanya
mengandung makna. Dalam knmuniiﬂmg menggunokan kata aton suam
yang lTbElIl'lllkl lﬁ. dan dapat dipahami bersima dalam kelompok atau

Sefain ity komunikasi interpersonal yang baik bisa mengurngi tejadinya
‘konflik antar mahasiswa dan karyawan yang ada di perusshaan. Konflik yang
‘ada di tempat kerjn sering kali disebabkan oleh komunikasi vang buruk.
kesalahpahaman, atau kurangnya kejelasan dalam fangmung jawab, Jika
w#; dapat dilakukan dengan baik akan mm:nﬂﬁﬂﬂ?ﬂiﬁnﬁqﬂﬁ
karena semun pihak memiliki pemahoman yang sama datam fujuan kerjo
(Sundari, 2024 ).

Oileh learenn itu, lingkungan kerja sangat memengaruhi kmar]l'hn‘awan
‘puda perusahaan. Afandi (2018) bf.'rpa:rtdungﬂn haﬁﬂﬁnﬂ.lmgm kerja sangat
‘memengaruhi kepuasan  karyowan disekitornya untuk melakukan suatu
pekerjaan demi mendapatkan pekerjasan yang terbaik. Sedangkan Anam (2018)
mmjmm lingkungan ketja imﬂhmam yang melingkupi karyawan
mﬂwhwtuﬂmnmhpmdn!ﬂm bekerja  dan
men}rele-saikan pekerjaan yang diberikan oleh atassmnya. Asmoro dan Lim
(2017) menekankan bahwa faktor lerjadinyn restko stress adalah kondisi
lingkungan kerja, l;ﬂr-akteﬁsti-l: pe.l:eﬂnun;'imnngnyu pengawasan yang baik,
konflik interpersonal. kurangnya komunikasi dan joga kekerasan di tempot
kerja. Hal itu juga di sampatkan oleh Asmoro dan Lim (2017) bahwa hal
tersebut banyak terjadi pada mahasiswa yang sedang magang di sebuah
perusahaan. Beberapa peneliti berpendapat. mapang adalah sebuah model
dimana ada calon pekerja dipersiapkan dengan pelatihan pada peserta magang
untuk bekerja secarn langsung sesuni dengan munat dengan pengawasan di



bawah asuban pekerja terampil dengan jangka wakiu yang cukup lama,
sechingga pekerjaan yang sudsh diajarkan mampu diterspkan dengan baik
iSonhaji 2012 dalam Uluwiyah dan Alivyah 2024). Sementara San (2014)
menyatakan bahwa mogang merupakan teknik pembelajaran dimana setiap
individu diamati sant bekerja dan menerima umpan balik untuk memperbaitki
kesalahan atau meningkatkan kinerja.

Pada tahun 2024 perusahaan Rﬂrkﬂlmﬂnenm mahasiswa yang ingin
magang di pe:(m tersebut. mm memberikan wadah untuk
1 i angks mmﬂn Mbgﬁnng menulis artikel

hﬁﬂiﬂ.mmﬂﬂlk ﬂﬂnﬁ"ﬂﬂ Content Weiter. SEorang contems wrirer sangal
Mimn i era sekarang karens masyarakat lebih banyak mengakses internet
duripada memilih untuk membaca dari medin cetak hqﬂ'ﬂ koran dan surat
kabar lainnya. Saat ini masyarakat mampu mengnkses ﬁﬁm-ﬁmh mudah
WW menggunkan infernet. Dahuly orang sangat jarang mengumna}
internet atau bisa disebut masyarakat pasif, namun sekarang mmgﬂ
:.Eﬂﬂmhmmngkunmﬂ berita tersebol. dari situlah mereka terﬂmu
mew konten dengan minat masing — mﬂmg nuﬂlmmyn[&!gahelm
2021)

Menorut  Asosiasi  Penvelengpara  Jasa ﬁm Indonesia  (APII)

m:ral&kmlmhﬂhasdmn eidalam tahun 2024 menunjukon bahwa pengguna

neningka mwﬂ'_'indnnesla VMW 221,56 juta orang,
mmﬂmmﬂwﬁmmw tahun 2022-2023 wvang tercatat
21 S.E'.’rjuta orang pengguna infernet. Penmgi;ﬁnhﬂulmmhuktlkﬂn bahwa
orang — orang saal i:ni W mﬁm temet untuk berkomunikasi,
hiburan, edukasi. dan juga melakukan bisnis.




CGambar1 1
Jumlah pengguna internet di Indonesia menurut Good Stats (2023 )

Sumber; Rizti, F. (2024)

masyarakat tersebut.

Dari masalsh yang ada. seorang contemt writer sangat dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam mencari informasi di media onfine.
Menurut Aldisa (2023}, seorang content writer adalah pekerjaan yang penting untuk
proses dalum pembuatan konten yang menarik dalam sebuah perusahaan. Coment
writer yaitu seorang penulis professional yang bekerja pada perushaan vang



pekerjaannya menulis konsep konten yang unik dan menarik vang pada akhimya
okan di publis di media online.

Menurut Nielsen (dalam Windyaningrum, 201%) sebush perusahaan
membutuhkan seorang costent writer untuk membangun media itu akiif sehingga
sangat diminati kal tersebut tidak terlepas dan sebush keterampilan dan kreatifitas
dalam menulis sebuah konten. Pekerjaan seorang comtent wiiter memerlukan
keterampilan vang cuqu: memadai duﬁmw]nh sebuah informasi. Sehingga
dapat dikatakan hﬂhwn;hinm M membutihkan seorang content writer
yang dimana individy satu deéngan lainnya menjalin hubungan interpersonal untuk
merwiptakmﬂv yang mm di posting di media..

Adanya kﬂmm:@.-wﬁhﬂj pada mahasiswa shagang divisi Content
Writer di perusshaan Radar Jogja yaitu tempat Eﬁh@lﬂ w dimuana setiap
omang harus dituntut untuk dapat berkomunikasi dmgnn.hikﬂnih@.ynng lain,

Urgensi penelitian ini yaitu untuk mengetahui komunikasi ints 5
mahasiswa magang divisi Coment Writer yang sulit bl:limiiln |:nla.1'

mhath‘mﬁudmgan lain dan hal tersebut terjadi apakah dan dinnya sendirt atau
faktor orang. lain pada lingkungan kerjunya. Fenomena ini sering tuﬁiﬂi‘ ketika
adanyz mahasiswa baru vang tidak ingin berbaur mthm lain, Dari
permasaluhan vang dijelaskan dalam latar belakang, pescliti ini tertarik
untukmelakukan penelitian. yang. berjudul “Analisis Komunikasi Inte:rpcrsnlml
Maasiwa Magang Di Divis Conten 11 RadatJogja 2004
1.2 Rummsan Masalah

Bm_ga.lmana .kﬁmunjkﬂsi interpersonal mrmhﬁisw"n magang di dalam

divisi Contens Il-"mrrmwmd

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat komunikasi interpersonal mahasiswa
magang yang sulit untuk berkomunikasi antara mahasiswa satu dengan lainnya
serta mengetahui apakah itu terjadi karena komunikasi interpersonal lingkungan
kerja pada perusahann Radar Jogja divisi Contemt Weiter-



1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai referensi baru dalam ilmu pengetahuan, dan menjadi acuan
terhadap informasi sejenis penelitian di masa depan.
2. Manfaat Praktis

dari penelitian,
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